BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna dengan aturan syari’at yang tegas dan

jelas. Diantara sumber ajaran agam dalah Alguran dan alhadits. Sebagai
a, al- erupa‘Allah SWT yang
i Muhammad Saw mel aikat jibril untuk

selan ampaikan kepada umat manusia. Dalam meneri

sumber ajaran .

disampaikan ke

dari
Allah » Nabi Muhammad Saw mengerti maksud dan tujuan kannya

wahyu_ tersebut. Sebagai penerima ‘wahyu Allah dan menyampaikan isi

ya kepada umat, Al enjadikan Nabi Muh
seb ribadi yang merupakan pe uju%x an cerminan dari Alguran.

Hadits merupakan sumber kedua ajaran Islam setelah Alguran. Oleh karena

itu u harus mengikuti hadits sebagaimana mengikut , baik

dalam awamir atau nawahi-nya." Seseorang yang m beriman

kepada Nabi Sa ia wajib mengikuti apa ng dari Nabi Saw

berupa ajaran Isl rena A emili tuk menyampaikan
syari’at-Nya kepada umat manusia.?

Ada beberapa ayat Alquran yang menjelaskan tentang keharusan untuk
patuh dan mengikuti petunjuk dari Nabi Saw, diantaranya surat an-Nisa ayat 59,

136, dan surat al-Hasyr ayat 7.

! Maslani. Ikhtisar Ulumul Hadits, (Bandung: Sega Arsy. 2010), him. 20
2 |dri. Studi Hadits, (Jakarta: Kencana. 2010), him. 20



Avyat-ayat tersebut memberi petunjuk bahwa Nabi Muhammad Saw adalah
teladan hidup bagi orang-orang yang beriman. Adapun cara kita sebagai umat
Nabi Saw yang tidak sezaman dengan Nabi Saw, maka kita harus meneladani
beliau dengan cara memperlajari, memahami dan mengamalkan segala yang

diajarkan oleh Nabi Saw dalam sunnah atau hadits beliau.

Dengan petunjuk ayat-ayat di a jelaslah bahwa hadits atau sunnah
Nabi Muhamma:’.lpakan ajara isamping Alquran.
Orang yang men s sebagai salah satu sumbe slam berarti orang

terse k petunjuk Alquran.

sebagal pernyataan, pengamalan, taqgrir dan ha | Nabi

Muhammad Saw dalam aplikasinya memiliki beberapa fungsi. Pertama, bayan al-
ni hadits sebagali penj??a@e/gas hukum-hukum ya
quran. Kedua, bayan tafshil. Yakni hadits memberikan peri

penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran yang masih mujmal, yakni ayat-ayat yang

atau singkat, sehingga maknanya kurang atau b k jelas

njelasan ataupun perincian. Dengan kata lain, un ayat itu

masih bersifat gl memerlukan mubayyin. ayan taqyid, yakni

memberikan batasa -ayat Al ngan sifat, keadaan,

atau syarat tertentu. Keempat, bayan” takhsish, yakni memberikan takhsish
(penentuan khusus) terhadap ayat-ayat yang masih umum sehingga tidak berlaku
pada bagian-bagian tertentu yang mendapat pengecualian. Kelima, bayan tashri’

yakni penetapan suatu hukum atau aturan syar1 yang tidak didapati nash-nya



dalam Alquran. Keenam, bayan naskh, yakni penjelasan hadits yang menghapus
ketentuan hukum dalam Alquran.®

Dalam perkembangan sejarah, hadits telah ditulis sejak zaman Nabi Saw
oleh segelintir sahabat Nabi Saw, sampai akhirnya dihimpun dan dibukukan
secara massal. Jumlah penulis hadits pada masa Nabi Saw tidak banyak dan
materi hadits yang ditulis pun masi tas. Keadaan ini disebabkan karena
jumlah mereka vy men m be“ dan juga karena

A :

perhatian mereka uju kepada pemeliharaan

atu kesempatan Nabi Saw pernah melarang hadits

sebaga iriwayatkan oleh Ab0 Sa’id Al-Khudri dalam Muslim

sebagaimana dikutip oleh ‘Ajaj Al-Khatib, bahwa Nabi Saw bersabda:

anlah kalian tulis dari e Iquran) dan barang si
lain dari Alguran, maka hendaklahia menghapusnya. ”

Hadits lain dari Abd Sa’id Al-Khudri mengatakan:

emohon ijin kepada Nabi Saw untuk menuliska t dari

beliau s Iquran). Tetapi beliau tidak berkenan memberi n kepada

kami. ”5 ‘ ’
Pada kesemp , Nabi aw me kan sahabat tertentu

untuk menulis hadits. Larangan penulisan hadits ini terjadi pada masa Islam awal.

Hal ini dilakukan karena khawatir hadits tercampur dengan Alquran yang saat itu

* Ibid. him 25-30

* Shuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang. 2005),
him. 3

% <Ajaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadits, trj. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq. (Jakarta:
Gaya Media Pratama. 2007) him. 131



masih dalam proses penurunan. Namun ketika daerah kekuasaan Islam semakin

luas dan umat Islam bertambah banyak, penulisan hadits dirasakan perlu.
Pendapat lain seperti yang difahami oleh lbn Al-Qutaibah, mengatakan

bahwa larangan penulisan hadits ini bersifat umum. Sedangkan kebolehan khusus

bagi orang-orang yang mempunyai keahlian membaca dan menulis, yang tidak

dikhawatirkan membuat kesalahan.

Kodifikasi dila cara r massal pada masa

pemerintahan Isla in oleh Khalifah ‘Umar ib 1-°‘Aziz (99-101H),

(khal apan Bani Umayyah), melalui instruksinya kepad kr bin

Muha n Amr bin Hazm (gubernur Madinah) dan para ulam ah agar

memperhatikan dan mengumpulkan ha K dari para penghafalnya.®
k hal yang melatarbe? wkuan hadits. Pertama t
an telah dibukukan. Kedua; banyaknya periwayat hadits yang goal

dengan

hingga dikhawatirkan hadits-hadits akan hilang bersamaa
a, sementara generasi penerus diperkirakan tidak enaruh

dap pemeliharaan hadits. Ketiga, daerah kekuasaa semakin

meluas. Keempat, i

berbagai macam pemals

Melihat kead ebut k ibn ¢ ‘Aziz yang berkuasa

pada waktu itu berinisiatif untuk melaktikan pembukuan hadits-hadits yang masih

ada pada para sahabat. Dengan demikian pembukuan hadits secara resmi

®1dri. Op. Cit., him. 46
’ Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadits, (Cet,I1; Bandung: Angkasa, 1991), him. 102



dilakukan pada waktu itu dan dipelopori oleh dua ulama besar yaitu Ab( Bakar
Ibnu Hazm dan Muhammad muslim ibn Syihab Al zuhri®

Ulama hadits dalam usahanya menghimpun hadits Nabi Saw, melakukan
rihlah untuk menghubungi para periwayat yang tersebar di berbagai daerah yang

jauh, juga harus mengadakan penelitian dan penyeleksian terhadap hadits yang

mereka terima dan tidak diterima d idah ilmu hadits dan musthalah-nya.

Oleh karenanya, p kesel puh dengan waktu

yang sangat lama. dits yang dihasilkan bermai am jenis, baik dari

segi an kualitas hadits yang dimuatnya, maupun cara nnya.

Salah adalah kitab al-Muwaththa’ Malik karya Imam Malik.
ama setelah az-Zuhri yang ke ngian mentadwinkan hadits adal
3-179 H) di Madinah? Il karyanya bernama al-
Ma buah kitab yang selesai disusun pada tahun 143 H dan merup
hasil kodifikasi yang pertama.’
Islam

waththa’ adalah salah satu formulasi paling awal d

yang Ki ki serta menjadi salah satu dari kitab hadits uta ng paling

awal.’® Karya ter Malik ini dinilai memi k keistimewaan. la

disusun berdasark Ifikasi kaidah fikih yang
diambil dari hadits dan fatwa sahabat.
Beliau menyusun kitab hadits ini atas permintaan khalifah Ja’far al-

Manshdr, sewaktu bertemu di saat-saat menunaikan ibadah haji. Ulama ahli hadits

® Ibid.
%|dri. Op. Cit., him. 48
19yasin Dutton, Asal Mula Hukum Islam, (Jogjakarta: Islamika. 2003), hal 45



mengatakan bahwa al-Muwaththa’ Malik adalah kitab hadits yang disusun
berdasarkan bab-bab fikih.

Walaupun isi dari Muwaththa’ mencakup pada hadits dan fatwa, kitab ini
bukan semata-mata sebuah kitab hadits maupun kitab fikih. la lebih merupakan

sebuah kitab tentang tradisi, yaitu kumpulan dari prinsip-prinsip, aturan-aturan,

dan preseden-preseden yang tel akati dan mapan sebagai tradisi

Madinah.

Imam Mali eorang ulama besar di Madmah, beliau dikenal sebagai

Ima b terbesar dari empat madzhab yang ada. Hal i ukkan

tinggi muan Imam Malik. Beliau juga dikenal sebagai its dan

mutasyadid (ketat) dalam menerima ha

rut banyak ulama seba ang dikutip oleh Badri

ukunya,*? kitab Muwaththa’ ik merupakan kitab terb ada
zamannya yang disusun dengan sistem tashnif, yakni dengan meletakkan hadits
yang ungannya dengan hadits lain dalam satu udian

dikumpu ab-bab itu dalam satu mushannaf. Kitab Muwa alik ini

11 H
Ibid
12 Badri Khaeruman. Otentisitas Hadits, (Bandung: Rosda. 2004), him. 51



berisikan 1726 buah hadits yang terdiri dari 600 musnad®™, 222 mursal'*, 613
mauqif* dan 285 magthd ™

Dalam rincian di atas terlihat bahwasannya Imam Malik tidak hanya
meriwayatkan hadits Shahih saja, namun beliau juga menggunakan hadits dhaif.

Timbul pertanyaan, apakah mungkin seorang Imam Madzhab seperti Imam Malik

menggunakan hadits dha 'if dalam il hujjah?

Salah satu Rs dha diteri jadikan hujjah oleh
Imam Malik dala ya al-Muwaththa’ Malik a its mursal. Hadits

murs kan bagian dari hadits dha’if disebabkan keterpu

dnya.

Masal enjadi penting untuk diteliti, melihat hadits murs masuk

dalam kategori hadits dha’if olen ulama ahli hadits, justru oleh Imam Malik

kedalam Kitab Muwaththa’

ama bahkan diikuti oleh p%n&?m

mungkin terjadi mengingat Imam Malik adalah seorang yang sangat ketat dalam

Peo W

3 Musnad dalam bahasa adalah temp daran sedangkan menurut istilah adalah
pembukuan hadits yang didasarkan pada nama para sahabat yang meriwayatkan hadits tersebut,
seperti usnad Ash-Syafi’l (Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, hal. 55).

 Hadits Mursal dalam bahasa adalah terlepas atau bebas tanpa ada ikatan. sedangkan
menurut istilah adalah hadits yang diriwayatkan oleh tabi’in dari Nabi baik dari
perkataan,perbuatan atau persetujuan, baik tabi’in senior atau yunior tanpa menyebutkan
penghubung antara seorang tabi’in dan Nabi Saw yaitu seorang sahabat (ibid. hal. 170).

1> Hadits Mauquf adalahberita yang hanya disandarkan sampai kepada sahabatsaja, baik
yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan baik sanadnya bersambung maupun terputus
(Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, hal. 225).

'8 Hadits Maqthu’ adalah perkataan atau perbuatan yang berasal dari seorang tabi’in serta
dimauqufkan kepadanya, baik sanadnya bersambung maupun tidak (Ibid, hal. 227).

dan menjadikannya se

a di berbagai penjuru. Ha

mene S.




Penerimaan Imam Malik terhadap hadits mursal bukan berarti beliau
menyepelekan sanad, bahkan Imam Malik dikenal sebagai orang yang termasuk
ketat dalam penerimaan hadits.

Para ulama salaf dan khalaf menyebutkan bahwa hadits yang ada dalam
kitab Muwaththa’ Malik adalah shahih dan muttasil. Ibnu Hajar al- Asqalani
mengatakan bahwa kitab Muwathth adalah shahih menurut Imam Malik
dan pengikutnya, ber ngan sal dan mungathi’.

qathi’ dalam Kitab

Ulama lain meng hwa tidak ada hadits mursa

Muw alik melainkan hadits-hadits tersebut mempun yang

muttas alan yang lain. Karena itulah semua haditsnya dipan hih.

sbi Ash-Shiddiqgy mengutip ilaian Sufyan bin ‘Uyainah terhadap

R

ik sebagai berikut: “Imam_ tidak menyampaikan its

kec ang shahih dan beliau merigyatk dari orang-orang terpercay:
Masalah ini perlu dibuktikan melalui sebuah penelitian. Jika Imam Malik
Imam

seng ma hadits mursal sebagai hujjah dalam agama, mu

Malik i syarat-syarat dalam menerima hadits mursal ga dapat

dijadikan hujjah d a. Atau Imam Malik se dalah seorang yang

sangat mudah dala rima sa
Salah satu contoh hadits mursal®yang ada pada kitab Muwaththa’ Malik

adalah sebagai berikut:

Y Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, llmu Hadits, (Semarang: PT Pustaka Riski
Putra,1999) him. 72
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Malik dari orang yang tsigah menurutnya dari sulaiman bin yasar dari Busr

bin Sa’ld bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: “Pada tanaman yang disirami oleh

langit, mata air dan hujan, zakatnya .adalah sepersepuluh (10%). Sedangkan

tanaman yang dis dengan n, zakatn eperduapuluh (5%).

(Diriwayatkan pa at, bab zakatu ma yuk n tsamar an-Nakhil

wal a’ndb) (Malik bin Anas: 169).

tar belakang masalah yang telah diuraikan diatas erasa

tuk melakukan penelitian tentang Kedudukan Hadits Mursal dalam

waththa’ Malik ini karena ang_masalah ini perlu diket
g, khususnya umat Adapun yang dimak
“Kedudukan” pada judul di atas adalah kehujjahan hadits mursal yang a

kitab htha’ Malik.

B. Perumusan Masal

Berdasarkan ang ya diurai'maka ada beberapa
masalah yang perlu dikaji, diantaral

1. Bagaimana pandangan Imam Malik terhadap hadits mursal?

2. Bagaimana kedudukan hadits mursal dalam kitab Muwaththa’ Malik?

8 Malik bin Anas, Al-Muwaththa’ Malik, (jilid. 1, Beirut: Darr Al-Kutub Al-Alamiyah),
him. 270
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pandangan Imam Malik terhadap hadits mursal

2. Untuk mengetahui kedudukan hadits mursal dalam kitab Muwaththa’

diriwayatkan dengan sana‘/ang membutuhkan

pene dalam. Hal ini menjadi sangat penting untuk m

Malik

D. Kerangka Pe

Sebagian be

mana

an mana yang tidak. Hadits yang memenuhi syar h dapat

yang

diterima. Sebaliknya, hadits yang tidak kaenuhi syarat akan ditolak.
kepentingan penelit? ab‘i Saw, ulama telah

kaidah dan ilmu (pengetahtan hadits). Dengan kaidah dan il dits

tersebut, ulama mengadakan pembagian kualitas hadits.'

ris besar, menurut kajian mutaakhirdn, llmu hadits enjadi

dua, yai hadits riwayah dan ilmu hadits dirayah.

IImu hadits adalah il yang me tang segala yang

disandarkan pada aw, bai ataan, tan, ketetapan, sifat
fisik atau psikis yang dilakukan secara*detail dan terperinci dengan pengkajian
dan pengutipan secara bebas dan cermat. Dan mengkaji pula segala yang

disandarkan pada sahabat dan abiin®® Sedangkan ilmu hadits dirayah

19 Shuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang. 2005),
him. 5
20 1dri. Op. Cit., him. 59
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sebagaimana yang dikutip oleh Idri dalam bukunya dari definisi yang
dikemukakan ‘Ajaj al-Khatib adalah:

“Sekumpulan kaidah-kaidah dan masalah-masalah yang dengannya dapat
diketahui keberadaan periwayat dan hadits-hadits yang diriwayatkan dari segi

dapat diterima atau ditolaknya suatu hadits™*

Melihat definisi yang telah di di atas, dapat disimpulkan bahwa
objek kajian ilmu yah ada nad dan matn serta

segala sesuatu ya

ungan dengan keduanya.

lah orang yang menyampaikan atau menuliskan d kitab
apa-ap idengar dan diterima dari gurunya dengan menyer andaran
periwayatannya. Matn adalah pembiciftn atau materi berita yang disampaikan
yang terakhir. Baik ?@u sabda Rasulullah S

abi’in. baik isi pembicaraannya itu-tentang perbuatan Nabi Sa

sahabat yang tidak disanggah oleh Nabi Saw.?

perbuat

ang dimaksud dengan sanad adalah jalur periw S yang

menghu n matan hadits kepada Nabi Saw. Ulama hadits al sangat

penting keduduk dalam riw mikian pentingnya

kedudukan sanad it a suatu gai hadits Nabi Saw

oleh seseorang, tapi berita itu tidak memiliki sanad sama sekali, maka berita
tersebut oleh ulama hadits tidak bisa disebut sebagai hadits. Sekiranya berita itu

tetap juga dinyatakan sebagai hadits oleh orang-orang tertentu, misalnya oleh

“L Ibid., him. 61
22 Fatchur Rahman. Ikhtisar Mushthalahul Hadits, Cet. 20, (Bandung: Al-Ma’arif. t.t),
him. 39
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ulama yang bukan ahli hadits, maka berita tersebut oleh ulama ahli hadits
dinyatakan sebagai hadits palsu atau hadits maudhu’.

‘Abdullah bin al-Mubérak (wafat 110 H/728 M) menyatakan sebagaimana
yang dikutip oleh Syuhudi Ismail bahwa sanad hadits merupakan bagian dari

agama. Sekiranya sanad hadits tidak ada, niscahya siapa saja bebas menyatakan

apa yang dikehendakinya. Pernyata. mberi peringatan bahwa sanad hadits

merupakan bagia ari ri dits. suatu hadits yang

tercantum dalam i kitab hadits ditentukan h keberadaan dan

kuali

smail mengutip penjelasan Imam Nawawi, bila san u hadits

berkualitas shahih, maka hadits tersei.'g dapat diterima, sedang bila sanad itu
ih, maka hadits tersebm7u nggalkan. An-Nawawi

ubungan hadits dengan Aadn ibarat hubungan hewa

kakinya,*

emikian keberadaan sanad dan kualitas sanadnya s enting

untuk ukan diterima atau tidaknya suatu hadits. sisi lain,

ketersambungan s sangat penting. Dalam i s, satu jalur sanad

yang terputus masu

Hadits dha’if adalah hadits yang@ tidak memenuhi syarat-syarat shahth

ataupun syarat-syarat hasan.”> Ada tiga pendapat mengenai kehujahan hadits

dha’if. Pertama, Bukhari, Muslim dan lainnya berpendapat bahwa hadits dha’if

2% Shuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang. 2007),
him. 22

* bid.

% <Ajaj Al-Khatib, Op. Cit., him. 304
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tidak dapat diamalkan secara mutlak baik masalah fadhail al-a’md/ maupun
hukum. Kedua, Abld Dawud dan Ahmad bin Hambal berpendapat dapat dijadikan
sebagai hujjah secara mutlak karena hadits dha’if lebih kuat daripada pendapat
manusia. Ketiga, pendapat Ibnu Hajar al-Asqalani, dapat dijadikan sebagai hujjah
dalam masalah fadhail al-a’mdl, dan sebagainya jika memenuhi syarat-syarat

tertentu.?®

Selanjutnya, tip pe Ajaj ntang syarat-syarat

tersebut diantara ma, ke- dha’if-annya tida , seperti hadits yang

diri oleh para pendusta atau tertuduh dusta, atau anyak

menga esalahan. Kedua, terdapat dalil yang lebih ku dapat

diamalkan. Ketiga, ketika mengamalﬁnya tidak beriktikad bahwa hadits itu
P
its mursal adalah salah sﬂn& hadits dha it dilihat dari

lah hadits mursal.

sanad a
empunyai makna terlepas atau bebas tanpa ad Hadits

dinama rsal disebabkan gugurnya sanad di kalangan sahal U tabi’in.

Dalam istilah ada pendapat tentang penge s mursal ini, yaitu

sebagai berikut.

1. Pendapat mayoritas muhadditSin di antaranya Al-Hakim, Ibnu As-
shalah, Ibnu Hajar dan lain-lain. Hadits mursal adalah periwayatan

tabi’in secara mutlak (baik senior atau yunior) dari Nabi Saw.

% dri. Op. Cit., him. 245
2" 1bid.
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2. Pendapat fuqohd, ushuliyn dan segolongan dari muhaditsin di antaranya
Al-Khathib Al-Baghdadi, Abld Al-Hasan bin Al-Qhaththan, dan
Annawawi. Hadits mursal adalah hadits yang terputus sanadnya dimana
saja dari sanad.?®

Dengan demikian, hadits mursal adalah hadits yang mutlak disandarkan oleh

tabi’in besar atau kecil langsung ke i Saw. sebab ke-dla’if-annya karena

tidak adanya kesi dalam isebu arena periwayatnya

melepas hadits be , tanpa mengikatnya dengan yang menerimanya

dari Saw.

alangan sahabat yang meriwayatkan hadits tanp ebutkan

nama sahabat yang menerima hadits [ ngsung dari Nabi Saw. Ulama hadits
‘“ )

ndapat tentang pene? s dengan periwayatan :

Me para ulama hadits telah melakukan penelitian secara lam

terhadap._hadits mursal zabi’in dan memberikan penilaian secara tegas, Sebagai

conto ilakukan Imam Syafi’l ketika menilai shahih ha | yang

diriwaya dari Sa’id ibn al-Musayyab, meskipun belia iri  tidak

memperkenankan dengan hadits mursal.

Mayoritas ula masuk rsal ta e dalam bagian dari
hadits dha’if dan tidak bisa dijadikan htjjah. Berbeda halnya dengan Imam Malik
yang menerima hadits mursal tabi’tn. Dalam hal ini hadits mungathi’ masuk

kedalam kategori hadits mursal menurut Imam Malik. Banyak hadits mursal yang

ada dalam kitab hadits Muwaththa’ Malik. Sebagian ulama mengatakan, bahwa

%8 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah. 2009), him. 169-170
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hadits mursal yang tercantum dalam kitab Muwaththa’ Malik berjumlah lebih dari
300 hadits. Sebagian ulama lain mengatakan 222 hadits.

Untuk menjawab masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka penulis
menggunakan cara berpikir deduktif, yakni cara berpikir yang bertolak dari hal-

hal yang bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat khusus.

Hal-hal yang bersifat umum di h kaidah-kaidah umum yang dipakai

oleh para ulama d ahami its, s al-hal yang bersifat

khusus adalah ka lis terhadap pandangan | ik terhadap hadits

murs ujjahan hadits mursal yang dalam kitab Muwathth

E. Langkah- langkah Penelitian

itian ini akan ditempuﬁ‘)ﬁ]gunakan langkah-lan
ber / \

1.

Metode Penelitian

de yang akan digunakan dalam penelitian ini etode

es atau analisis isi, yaitu metode yang diarahkan pada

&

Iran yang

d
bersifat norm‘
2 ta

Searah dengan permasalahan

Jenis Da

ng diteliti disini maka proses analisanya
akan ditempuh dengan menggunakan jenis data yang berupa data kualitatif,

yaitu data yang diperoleh dari buku tanpa menggunakan statistik.
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3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah buku atau kitab yang dapat
digunakan untuk memenuhi keperluan penelitian ini yang terdiri dari sumber
data primer dan sekunder, diantaranya:
a. Sumber Data Primer
Pengambilan rujukan rnuansa data primer didasarkan pada
penelaal elusu lah i‘ing terdapat dalam

kitab h waththa’ Malik dan Kitab Muwaththa’ Malik

i Al-Tamhid lim& fi Al-Muwaththa’ Malik karya d Al-
b. Sumber Data Sekunder
yaitu kitab-kitab\m )L uku yang ada hubun

langsung maupun tidak langsung dengan penelitian.

4.

Teknik Pengumpulan Data

ngsungnya penelitian ini akan ditempuh dengan n studi

kep n. Yang dimaksud di sini adalah mendayagu erbagai

informasi, kh ng terdapatdalam kitab a’ Malik dan buku-

buku atau kital lainny gali k ari teori dasar yang
ditemukan oleh para ahli.

Adapun penelitian ini dilakukan dengan cara membuat data hadits
mursal yang ada dalam kitab Muwaththa’ Malik meliputi jumlah, periwayat
yang me-mursalkan hadits dan letak hadits mursal dalam kitab tersebut. Data

tersebut akan dibuat berupa tabel. Setelah itu akan dicantumkan beberapa
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hadits mursal dari kitab Muwaththa’ Malik, untuk kemudian dicantumkan
pula hadits yang sama dalam periwayatan dan meneliti setiap perawi yang
ada pada jalur periwayatan hadits tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk
membuktikan ketersambungan sanad hadits pada jalur periwayatan lain.

5. Analisis Data

Dalam metode peneliti ih dahulu penulis akan membahas

tentang biogr alik uwa ik. Selanjutnya akan

dibahas tenta mursal dalam pandangan p a, klasifikasi hadits

hukum berhujjah dengan hadits mursal.
elah itu, penulis membuat data berupa tabel un getahui

jumlah dan letak haditst mursal (tkm kitab Muwaththa’ Malik. Kemudian
is mencantumkan hadits- t«ﬂr’s/al dalam kitab Muwat i
kitab lain yang memu ha5§ yang sama sebagai p i

ketersambungan sanadnya. Kemudian memaparkan pandangan Imam Malik
F.adits mursal dan alasan berhujjah dengan hadits m ut.
elah melalui proses di atas, kemudian penulis men an hasil

analisis tenta kan hadits mursal dalam aththa’ Malik.
6. Sistemati
Untuk mengetahui gambarafm keseluruhan pembahasan penelitian ini,
berikut akan dikemukakan beberapa bahasan pokok dalam tiap bab.
Bab pertama, pendahuluan, meliputi latar belakang masalah untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu

dilakukan dan apa yang melatar-belakanginya. Kemudian rumusan masalah
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yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan
diteliti agar lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan penelitian
untuk menguraikan pentingnya penelitian ini. Adapun metode dan langkah-
langkah penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang

dipergunakan penulis dalam penelitian ini. Metode apa yang dipergunakan

serta bagaimana langkah-langk itian yang akan dikerjakan.
Bab k apark g bi“ Malik bin Anas

meliputi nasab, elakang keilmuan, lahir d

, pandangan ulama

mam Malik. Selain itu, dibahas pula tentang Mu alik,

Si a penulisannya, dan kedudukan Muwaththa’ Mal ra kitab

yang lain. ‘;
Bab ketiga, membawgadits mursal dalam j its
puti definisi hadits mursal; pengKlasifikasian hadits mursal, han

hadits mursal dan hadits mursal dalam pandangan ulama. Kemudian dibahas

t its mursal dalam pandangan Imam Malik, dan ala Malik

ber dengan hadits mursal. Penulis akan mencantu eberapa

contoh hadits alam kitab Muwaththa’ hadits yang sama

dengan rangk anad kitab lain sebagai
pembuktian ketersambungan sanad” hadits mursal yang ada dalam Kkitab
Muwaththa’ Malik. Dalam bab ini pula dibahas jumlah dan kedudukan hadits
mursal dalam kitab Muwaththa’ Malik.

Bab Keempat, penutup yang meliputi kesimpulan dari data-data yang

telah dianalisis dan saran-saran.



